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KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN
▪Mahasiswa mampu menjelaskan tentang definisi SMK3

▪Mahasiswa mampu menjelaskan tentang tujuan dan sasaran SMK3

▪Mahasiswa mampu menjelaskan tentang SMK3 berdasarkan PP No. 50 
Tahun 2012

▪Mahasiswa mampu menjelaskan tentang SMK3 berdasarkan OHSAS 
18001:2007 dan ISO 45001:2018

▪Mahasiswa mampu menyimpulkan perbedaan dan korespondensi
SMK3 berdasarkan PP No. 50 Tahun 2012 , OHSAS 18001:2007, ISO 
45001:2018

▪Mahasiswa mampu menjelaskan tentang Integrasi Sistem Manajemen
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WHY

HOW

▪ SMK3 berdasarkan PP No. 50 Tahun 2012 
OHSAS 18001:2007, dan ISO 45001:2018

▪ Tujuan Dan Sasaran SMK3

OUTLINE

▪ Definisi SMK3

▪ Perbedaan SMK3 berdasarkan PP No. 50 
Tahun 2012 , OHSAS 18001:2007, dan ISO 
45001:2018

▪ Integrasi Sistem Manajemen



Review dan Diskusi
TUGAS 1



Source: Body Of Knowledge OSHA, 2016
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WHAT is OHSMS? 
Waring (1996) described an OHS management system (OHSMS) as:

“A structured systematic means for ensuring that both general and
particular aspects of what the organization does are effectively
managed to meet high standards of safety and health”

AS/NZS 4801:2001 Occupational Health and Safety Management 
Systems – Specifications with Guidance for Use, an OHSMS is:

“That part of the overall management system which includes 
organisational structure, planning activities, responsibilities, 
practices, procedures, processes and resources for developing,

implementing, achieving, reviewing and maintaining the OHS 
policy, and so managing the OHS risks associated with the 
business of the organisation (SA/SNZ, 2001a, p. 4)”

Source: Body Of Knowledge OSHA, 2016



WHAT is OHSMS? 
ILO OSH- 2001, OHSMS is :

The risks for occupational accidents and diseases at work have to be managed by the
employers and workers who are facing with them. In order to ensure effective action, it is
essential to establish occupational safety and health (OSH) management systems at all
workplaces for continual improvement of working environment and preventive measures

IATA (International Air Transport Association)

A Safety Management System (SMS) is a systematic approach to managing safety, including
the necessary organizational structures, accountabilities, policies and procedures

FAA (Federation Aviation Administration)

SMS is the formal, top-down, organization-wide approach to managing safety risk and
assuring the effectiveness of safety risk controls. It includes systematic procedures, practices,
and policies for the management of safety risk. (FAA Order 8000.369)

Source: Body Of Knowledge OSHA, 2016

https://www.faa.gov/regulations_policies/orders_notices/index.cfm/go/document.current/documentNumber/8000.369


WHAT is OHSMS? 

OHSAS 18001:2007  Occupational Health and Safety Assessment Series an OHSMS 
is :

“part of organisation’s management system used to develop and implementat
its OH&S policy and manage its OH&S risks (3.13)

Peraturan Pemerintah No. 05 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen
K3

Pasal 1 (Ayat 1)

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya
disingkat SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen perussahaan secara
keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan
kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan
produktif



WHAT is OHSMS? 

ISO 45001:2018 Occupational Health and Safety Management Systems an OHSMS 
is :

“ management system (3.10) or part of a management system used to achieve the OH&S 
policy (3.15)

Note 1 to entry: The intended outcomes of the OH&S management system are to prevent 
injury and ill health (3.18) to workers (3.3) and to provide safe and healthy 
workplaces (3.6).

Note 2 to entry: The terms “occupational health and safety” (OH&S) and “occupational 
safety and health” (OSH) have the same meaning “



Siklus 

Kebijakan K3

Perencanaan

Penerapan &
Operasi

Pemeriksaan &

Tindakan Perbaikan

Tinjauan Ulang
Manajemen

Perbaikan
terus menerus





Example of OHSMS 
INTERNATIONAL STANDARD

1. AS/NZS 4801:2001 Occupational Health and Safety Management Systems

2. OHSAS 18001:2007 Occupational Health and Safety Assessment Series 

3. ISO 45001:2018 Occupational Health and Safety Management System 

4. International Safety Rating System (ISRS)



Example of OHSMS 
INDONESIAN STANDARD (REGULATION)

1. PP No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen K3 

2. Permenhub No. 62 Tahun 2017 tentang CASR Part 19 tentang Sistem Manajemen Keselamatan

3. PermenESDM No.26 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Kaidah Pertambangan dan Pengawasan 
Pertambangan Minerba

4. Kepmen No. 1827 K 30 MEM 2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Kaidah Teknik Pertambangan yang Baik

5. Permen PUPR No. 02 Tahun 2018 tentang perubahan atas Permen PUPR 05 tahun 2014 tentang pedoman
Sistem Manajemen K3 Konstruksi Bidang Pekerjaan umum)

6. Permenhub No. 69 Tahun 2018 tentang Sustem Manajemen Keselamatan Perkeretapian

7. Permenhub No. 85 Tahun 2018 tentang Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum

8. Permenkes No. 66 Tahun 2016 tentang K3 Rumah Sakit

9. UU No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran



Undang – Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan

Pasal 87 (Ayat 1)

Setiap perusahaan wajib menerapkan sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang
terintegrasi dengan sistem manajemen Perusahaan

LEGAL

WHY the organization should  implemented OHSMS ?



Permenaker No. 05 Tahun 1996 Tahun tentang Sistem Manajemen 
K3 

Pasal 3 (Ayat 1)

Setiap perusahaan yang mempekerjakan tenaga kerja sebanyak
seratus orang atau lebih dan atau mengandung potensi bahasa
yang ditimbulkan oleh karakteristik proses atau bahan produksi
yg dapat mengakiibatkan kecelakaan kerja seperti peledakan,
pencemaran, dan PAK wajib menerapkan Sistem Manajemen K3

Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan 
Sistem Manajemen K3

Pasal 5 (Ayat 1)

Setiap perusahaan wajib menerapkan SMK3 di perusahaannya

LEGAL

WHY the organization should  implemented OHSMS ?



LEGAL

WHY the organization should  implemented OHSMS ?

Pasal 27 (2) 

UUD 1945

UU No. 13 Tahun
2003

Pasal 86 

UU No. 1 Tahun 1970

Pasal 87

PP No. 50 Tahun 2012 tentang
Penerapan SMK3

SANKSI



▪ Mengetahui Kinerja K3 dalam organisasi

▪ Tuntutan Customer

▪ Dasar Penghargaan 

▪ Kebutuhan sertifikasi

KEBUTUHAN INDUSTRI

WHY the organization should  implemented OHSMS ?



Berdasarkan PP No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3 
Pasal 5

Penerapan SMK3 (WAJIB) bagi perusahaan yang:
▪ Memperkerjakan pekerja/buruh paling sedikit 100 (seratus) orang;

atau

▪ Mempunyai tingkat potensi bahaya tinggi (high risk)

Ketentuan mengenai potensi bahaya tinggi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan

WHO is should  implemented OHSMS ?



WHAT is the benefit of implementation integrated 
management system ?

• Meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja yang 

terencana, terukur, terstruktur dan terintegrasi.

• Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dengan

melibatkan semua unsur dalam Perusahaan.

• Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman dan efisien untuk mendorong

produktivitas.

Source: PP No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3 Pasal 2
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WHAT 

is

Integrated 

Management 

System ?

INTEGRASI 
berarti menggabungkan, memasukkan beberapa komponen
kedalam satu bagian yang tidak berdiri sendiri.

SISTEM :
adalah hubungan beberapa komponen yang mengarah pada satu
tujuan. Komponen ini mencakup: organisasi, sumber daya, 
proses.

INTEGRASI SISTEM MANAJEMEN:
adalah konsep dimana manajemen berfungsi dalam mengelola
segala aspek dalam bagiannya, seperti perencanaan, produksi, 
keselamatan, personel, mutu, lingkungan, keuangan dan lain 
sebagainya



WHY the organization should integrated management 
system?

▪Untuk menyambungkan persyaratan-persyaratan yang umum/sama dalam
standar yang digunakan

▪Untuk mengurangi duplikasi dan birokrasi

▪Untuk mengurangi proses dan prosedur yang dapat digabungkan

▪Untuk menghemat biaya

▪Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas perusahaan

▪Untuk membantu semua karyawan mengerti kebutuhan akan sistem manajemen
dan bagaimana mereka berperan dalam menerapkan sistem secara efektif



WHO is should implemented integrated management 
system ?

➢ Perusahaan yang mempunyai lebih dari satu standar sistem manajemen dan ingin
mencapai nilai yang maksimal dari sistem-sistem tersebut

➢ Perusahaan yang tidak mempunyai sistem atau hanya mempunyai satu sistem
manajemen, namun ingin mempunyai satu sistem holistik untuk mengatur
perusahaannya

➢ Perusahaan yang ingin memperkenalkan beberapa sistem manajemen pada waktu
yang bersamaan

➢ Perusahaan yang sudah mempunyai satu sistem manajemen dan ingin
memperkenalkan sistem manajemen yang lain



WHAT is the benefit of implementation 

integrated management system ?

➢Mengurangi duplikasi pekerjaan

➢Mengurangi resiko dan meningkatkan keuntungan

➢Menselaraskan sasaran

➢Menselaraskan tanggung jawab dan wewenang

➢Lebih fokus dalam penyelesaian masalah

➢Menciptakan konsistensi

➢Meningkatkan efektifitas komunikasi



WHAT is the obstacle of implementation 

integrated management system ?

➢Persaingan antar departemen

➢Beban kerja

➢Pandangan atas birokrasi

➢ Permintaan customer

➢ Perbedaan spesifikasi klausul (persyaratan)

➢ Peraturan-peraturan yang terpisah antara:
– Mutu
– Lingkungan
– K3
– dsb



HOW is the current situation of management system?

➢Kondisi saat ini, sistem manajemen yang diterapkan:

• Secara terpisah-pisah

• Sudah mencoba terintegrasi, namun masih tumpang tindih

• Menggunakan framework yang sangat bervariasi tergantung perusahaan

• Framework Standar yang dibuat umumnya bervariasi



HOW to do integrated management systems?

➢ Didasarkan pada resiko dan tujuan organisasi
➢ Membentuk struktur sistem untuk mencapai sasaran manajemen dalam

bentuk paling efisien
➢ Mengerti saling tergantungan (interdependensi) antar proses dalam sistem

terintegrasi
➢ Menargetkan dan menjelaskan bagaimana aktifitas tertentu harus dilakukan
➢ Membuat sistem tidak berdasarkan persyaratan, tapi berdasarkan natural

bisnis proses perusahaan
➢ Memahami bahwa prinsipnya semua sistem memiliki karakter persyaratan

yang sama, yang berbeda hanyalah subjeknya saja
➢ Secara terus-menerus memperbaiki sistem melalui pengukuran dan evaluasi



Management System by ISO (saat ini)
➢ Semua sistem, baik ISO 9001, ISO 14001, ISO 45001, ISO 220001, ISO 50001, harus

mengacu pada “High Level Structure” atau Annex SL sehingga sistem memiliki
frame work yang sama.

➢Apa itu “High Level Structure” atau Annex SL?

High Level Structure atau Annex SL merupakan struktur pengelompokan persyaratan

yang terdiri dari sepuluh elemen. 3 elemen pertama merupakan konsep dan

pendahuluan 7 elemen berikutnya adalah persyaratan (requirement clauses). Dengan

HLS ini maka integrasi sistem manajemen akan lebih mudah karena adanya

keseragaman antar sistem manajemen berbasis ISO. 



WHAT 

is

HLS or 
Annex SL



10 Elemen High Level Structure (HLS) atau Annex SL

1) Scope
2) Normative references
3) Terms and definitions
4) Context of the organization
5) Leadership
6) Planning
7) Support
8) Operation
9)Performance evaluation
10) Improvement.



Tabel Correspondence between OHSAS 18001, ISO 14001 dan ISO 9001

Standar ISO versi lama
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TERIMA KASIH



TUGAS 2
Membuat matriks perbedaan dan korespondensi SMK3.

1. Membuat matriks perbedaan SMK3 berdasarkan PP No. 50 Tahun 2012,  OHSAS 
18001:2007, ISO 45001:2018

2. Membuat matriks korespondensi elemen dan kriteria SMK3 berdasarkan PP No. 50 
Tahun 2012 dan Klausul SMK3 berdasarkan OHSAS 18001:2007, ISO 45001:2018

3. Membuat matriks korespondensi Integrasi Sistem Manajemen ISO 9001:2015, ISO 
14001:2015, dan ISO 45001:2018

Matriks perbedaan dan korespondensi SMK3 dikerjakan di MS Word kertas A4 dengan huruf Time 
New Roman font 12, Spasi 1



TUGAS 2
Susunana matriks perbedaan dan korespondensi SMK3:

Identitas mahasiswa di pojok Kanan atas, terdiri dari

◦ Nama :

◦ NIM :

◦ Mata Kuliah :

◦ Tugas ke :

Tabel 1. Matriks Perbedaan SMK3 berdasarkan PP No. 50 Tahun 2012 dan OHSAS 18001:2007, yang 

terdiri dari :

◦ Kolom 1 : No

◦ Kolom 2 : Item Perbedaan

◦ Kolom 3 : PP No. 50 Tahun 2012

◦ Kolom 4 : OHSAS 18001:2007

◦ Kolom 5 : ISO 45001:2018



TUGAS 2
Tabel 2. Matriks Korespondensi SMK3 aktif mengidentifikasi elemen dan kriteria

SMK3 berdasarkan PP No. 50 Tahun 2012 dan Klausul SMK3 berdasarkan OHSAS 

18001:2007, yang terdiri dari

◦ Kolom 1 : No

◦ Kolom 2 : Item

◦ Kolom 3 : Elemen Kriteria PP No. 50 Tahun 2012

◦ Kolom 4 : Klausul OHSAS 18001:2007

◦ Kolom 5 : ISO 45001:2018



TUGAS 2
Tabel 3. Matriks Korespondensi Integrasi Sistem Manajemen ISO 9001:2015, ISO 

14001:2015, dan ISO 45001:2018

yang terdiri dari

◦ Kolom 1 : No

◦ Kolom 2 : ISO 9001:2015

◦ Kolom 3 : ISO 14001:2015 

◦ Kolom 4 : ISO 45001:2018

Nama File : Semester V_MK Audit SMK3_ Tugas 2_Nama_NIM.

Tugas dikumpulkan di aulaganjil2019.unair.ac.id dan dipresentasikan dan didiskusikan di forum kelas. 


